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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan membuat biodiesel dari minyak jelantah, menentukan karakter biodiesel sesuai spesifikasi Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk pengujian berat jenis, viskositas, bilangan asacn, bilangan iod, gliserol bebas, gliserol total clan kadar ester alkil, serta menentukan pengaruh penggunaan adsorben terhadap proses pemurnian minyak jelantah sebagai bahan baku biodiesel.
frosedur pembuatan biodiesel dari minyak jelantah terdiri dari tahap pemurnian minyak jelantah clan reaksi transesterifikasi. Tahap pemurnian minyak jelantah terdiri dari proses netralisasi clan proses pemucatan. Proses netralisasi yaitu dengan menambahkan NaOH 16% dan proses pemucatan dengan menambahkan karbon aktif sebagai adsorben. Reaksi transesterifikasi yaitu mereaksikan antara minyak yang telah dimurnikan dengan inetanol dan NaOH sebagai katalis. Metil ester (biodiesel) yang diperoleh lalu dianalisis berdasarkan SNI yang meliputi berat jenis, viskositas, bilangan asam, bilangan iod, gliserol bebas, gliserol total dan kadar ester alkil.
Hasil analisis menunjukkan minyak jelantah dapat dijadikan sebagai bahan baku biodiesel. Biodiesel yang diperoleh memenuhi spesifikasi biodiesei berdasar SNI kecuali berat jenis biodiesel. Penggunaan arang aktif pada proses pemucUtrAn adalah signifikan pada bilangan iod dan tidak signifikan pada penentuan bilangan asam, kadar gliserol total clan kadar gliscrol bebas.
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